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Abstrak

Dalam suatu organisasi perusahaan, sumber daya manusia merupakan elemen yang
sangat penting untuk mendukung kemajuan dan kualitas dalam mencapai tujuan dari
perusahaan. Hal yang sangat penting yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yakni dengan
proses seleksi karyawan, agar menjamin kandidat yang tepat dalam menempati posisi yang
tepat juga. Pada penelitian ini akan membahas mengenai, metode yang dapat diterapkan dalam
proses jenjang karir di suatu organisasi. Perasalahan yang sering terjadi, seperti susah
menentukan orang yang tepat untuk mengisi suatu jabatan, salah sasaran dalam melakukan
proses promosi jabatan, dikarenakan hanya dinilai dari beberapa kriteria saja, lalu promosi
jabatan kurang transparan dan tidak objektif. Dengan diterapkan sistem pendukung keputusan
kelompok (SPKK), dimana pendapat dari beberapa pengambil keputusan dapat
diakomodasikan, serta dalam penyelesaian masalah dan komunikasi terjadi dalam suatu grup.
Penelitian ini menggunakan metode profile matching, karena dapat memberikan penilaian
potensi masing-masing kandidat karyawan dengan melakukan perbandingan profil pribadi
karyawan dengan profil jabatan yang bersangkutan, dengan digabungkan dengan logika fuzzy
agar nilai asli yang didapat alternatif tetap konsisten dari awal sampai proses perankingan.
Hasil yang didapat berupa laporan ranking dengan menggunakan metode borda, berdasarkan
perhitungan dari metode fuzzy profile matching, diharapkan dapat membantu organisasi
perusahaan untuk mempermudah proses promosi jabatan.

Kata kunci— Jabatan, DSS, Profile Matching, Fuzzy, GDDS, BORDA

Abstract

In a corporate organization, human resources are a very important element to support
progress and quality in achieving the goals of the company. The most important thing that can
be done by the company, namely the employee selection process, in order to guarantee the right
candidate in the right position as well. In this study, we will discuss the methods that can be
applied in the career path process in an organization. Problems that often occur, such as being
difficult to determine the right person to fill a position, mistargeting in the promotion process,
because it is only judged from several criteria, then promotions are less transparent and not
objective. By implementing a group decision support system (SPKK), where the opinions of
several decision makers can be accommodated, as well as in problem solving and
communication occurs in a group. This study uses the profile matching method, because it can
provide an assessment of the potential of each employee candidate by comparing the employee's
personal profile with the profile of the position in question, combined with fuzzy logic so that
the original value obtained by the alternative remains consistent from the beginning to the
ranking process. The results obtained in the form of ranking reports using the borda method,
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based on calculations from the fuzzy profile matching method, are expected to help company
organizations to facilitate the promotion process.

Keywords— Position, DSS, Profile Matching, Fuzzy, GDDS, BORDA

1. PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi perusahaan, sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat
penting untuk mendukung kemajuan dan kualitas dalam mencapai tujuan, dari perusahaan
tersebut. Agar karyawan menghasilkan kinerja yang semakin meningkat, maka dibutuhkan
penempatan untuk karyawan tersebut sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuannya. Hal yang sangat penting yang dapat dilakukan oleh organisasi perusahaan,
yakni dengan proses seleksi karyawan, agar menjamin orang atau karyawan yang tepat dalam
menempati posisi yang tepat juga [1]. Pada penelitian ini akan membahas mengenai, metode
yang dapat diterapkan dalam proses jenjang karir atau promosi jabatan di suatu organisasi.
Dengan sistem dan metode yang digunakan, diharapkan dapat membantu hAuman resource
development (HRD) dalam perusahaan, untuk menetukan karyawan yang cocok menduduki
suatu jabatan, biasanya permasalahan yang terjadi, yakni sulitnya menentukan orang yang tepat
untuk menduduki jabatan tertentu sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh organisasi, dengan
banyaknya kandidat yang memiliki kriteria-kriteria yang hampir sama. Serta keresahan lain,
yakni salah sasaran dalam melakukan proses promosi jabatan, yang biasanya terjadi karena
kandiat tersebut hanya dinilai berdasarkan beberapa kriteria saja, seperti lamanya mengabdi,
kedisiplinan dan prestasi kerja. Masalah lain, seperti proses dalam promosi jabatan kurang
transparan, sehingga akan menimbulkan kecemburuan dari kandidat lain, sehingga akan
menimbukan ketidak percayaan dari keryawan terhadap perusahaan tersebut. Ditentukannya
suatu kriteria-kriteria dalam penempatan tugas karyawan tidak terlepas dari tujuan agar
karyawan yang akan dipindahkan memenubhi kriteria yang telah ditetapkan [2]. Analisis jabatan
merupakan bentuk pengembangan uraian terperinci dari tugas-tugas yang harus dilakukan dalam
suatu jabatan, penentuan hubungan dari satu jabatan dengan jabatan lain yang ada, dan
penentuan tentang pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan
karyawan untuk melakukan pekerjaan secara efisien dan efektif [3].

Proses pengambilan keputusan untuk promosi kenaikan jabatan dapat diselesaikan
dengan sistem pendukung keputusan yang digunakan oleh manajer sebagai salah satu dukungan
informasi dalam menyelesaikan permasalahan untuk mengisi jabatan, dimana fungsi kinerjanya
dapat menghitung pertimbangan setiap kompetensi yang dimiliki masing-masing SDM [4].
Sistem pendukung keputusan (SPK) dapat memberikan alternatif solusi bila seseorang atau
sekelompok orang sulit dalam menentukan keputusan yang tepat dan sesuai [5]. Dalam
penelitian ini, menggunakan sistem pendukung keputusan kelompok (SPKK), dimana pendapat
dari beberapa pengambil keputusan dapat diakomodasikan, serta dalam penyelesaian masalah
dan komunikasi terjadi dalam suatu grup [6]. Metode yang digunakan pada penelitian ini, salah
satunya adalah metode profile matching, dalam proses profile matching secara garis besar
merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi jabatan,
semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki
peluang lebih besar untuk karyawan menempati posisi tersebut. Menurut [7], Metode profile
matching dipilih karena mampu menyeleksi kandidat terbaik dari sejumlah karyawan yang ada,
dalam hal ini kandidat yang dimaksudkan yaitu karyawan yang berhak menduduki jabatan yang
tersedia berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Lalu menurut [8],metode ini digunakan
dalam penilaian seleksi pemilihan karyawan, yang dapat memberikan penilaian potensi masing-
masing kandidat karyawan dengan melakukan perbandingan profil pribadi karyawan dengan
profil jabatan yang bersangkutan. Kemudian metode profile matching di kombinasikan dengan
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logika fuzzy, yang disebut dengan fuzzy profile matching. Logika fuzzy menggunakan fungsi
keanggotaan dengan menggunakan kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke
dalam nilai keanggotaannya yang memiliki interval antara O sampai 1. Tahapan pada metode
profile matching yang dikombinasi dengan logika Fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan yang
digunakan untuk perhitungan konversi nilai interval, perhitungan GAP dan pembobotan GAP
[9]. Kriteria yang digunakan untuk penentuan promosi jabatan pada penelitian ini yakni aspek
kecerdasan, aspek sikap kerja dan aspek prilaku, kemudian dibagi lagi menjadi sub kriteria.
Sistem kompetensi ini terdapat pendeskripsian prestasi dan potensi SDM yang sesuai dengan
kebutuhan unit kerjanya [1]. Untuk mendapatkan ranking akhir dari setiap pengambil
keputusan, maka pada penelitian ini ditambahkan metode BORDA, metode ini merupakan
metode voting yang dapat menyelesaikan pengambilan keputusan kelompok, dimana dalam
penerapannya masing-masing decision maker (DM) memberikan peringkat berdasarkan
alternatif pilihan yang ada [10].

Penelitian serupa yang telah membahas mengenai metode profile maching dan fuzzy,
seperti penelitian dari [11], yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan
Menggunakan Metode Profile Matching. Tujuan penelitian ini untuk membantu manajer dalam
pengambilan keputusan yang didasarkan pada kriteria-kriteria yang sudah ditentukan oleh
perusahaan, agar promosi jabatan yang diberikan tepat sasaran kepada karyawan yang memiliki
kinerja yang baik pada PT. Aromaduta Rasaprima. Selanjutnya penelitian dengan penambahan
metode fuzzy pada metode profile matching, seperti penelitian dari (D.Kurniawati 2015), dengan
judul Komparasi Hasil antara Model Profile Matching dan Model Profile Matching
Menggunakan Fuzzifikasi, Sebagai  Sebuah Tinjauan, tujuan dari penelitian ini untuk
menentukan atau pemilihan makalah terbaik, berdasarkan beberapa makalah yang dinilai
berdasarkan komparasi metode profile matching dengan metode fuzzy profile matching.
Kemudian penelitian yang serupa lainnya, dari penelitian [9], yang berjudul Komparasi Metode
Profile Matching Dengan Fuzzy Profile Matching Pada Pemilihan Wakil Kepala Sekolah,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemilihan wakil kepala sekolah, dengan berbagai
alternatif yang ada, dengan melakukan pengujian dan penilaian oleh panitia kepada calon wakil
kepala sekolah. Hasil pengujian selanjutnya akan dihitung menggunakan metode perkalian
bobot kepentingan dari setiap kriteria. Hasil perhitungan dari metode perkalian bobot inilah
yang akan dibandingkan dengan perhitungan menggunakan metode Profile Matching dan Fuzzy
Profile Matching.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Pengertian sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang telah dirancang dan
dapat diimplementasikan untuk mendukung keputusan yang sudah disepakati dalam pemilihan
suatu objek [12]. Atau sistem pendukung keputusan atau decisin support system merupakan
sistem informasi pada /evel manajemen dari suatu organisasi yang mengombinasikan data dan
model analisis canggih atau peralatan data analisis untuk mendukung pengambilan yang semi
terstruktur dan tidak terstruktur, DSS direncanakan untuk membantu pengambilan keputusan
organisasional.

2.2 Group Decision Support System (GDSS)

Group Decision Support System (GDSS) adalah sistem interaktif berbasis komputer
yang digunakan untuk memfasilitasi penyelesaian masalah tidak terstruktur oleh sekelompok
pengambilan keputusan yang bekerjasama sebagai satu kelompok. Lalu menurut [13], Group
Decision Support System bertujuan untuk memperbaiki proses pengambilan keputusan
berkelompok dengan menghilangkan hambatan dari komunikasi yang umum, memberikan
teknik untuk menyusun analisis keputusan, dan secara sistematis mengarahkan pola, waktu, atau
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isi diskusi. Sedangkan menurut [14], Group Decision Support System (GDSS) adalah suatu
sistem berbasis komputer yang mendukung kelompok-kelompok orang yang terlibat dalam satu
tugas (tujuan) bersama.

2.3 Analisis Jabatan

Menurut [15] Analisis Jabatan/Pekerjaan (Job Analysis) adalah suatu kegiatan
pengumpulan data/informasi yang menyangkut tentang sesuatu jabatan pekerjaan untuk
menetapkan uraian jabatan/pekerjaan dan persyaratan jabatan/pekerjaan. Analisis jabatan
merupakan prosedur untuk menetapkan tugas dan tuntutan ketrampilan dari suatu jabatan dan
macam personil yang akan dipekerjakan sehingga dapat diketahui baik itu Job Discription,
maupun Job Spesification, Job Perfomance Standart selain Job Evaluation, Job Enrichment dan
Job Enlargenment.

2.4 Profile Matching

Profile matching merupakan suatu proses yang sangat penting dalam manajemen SDM
dimana terlebih dahulu ditentukan kompetisi (kemampuan) yang diperlukan oleh suatu jabatan
[16]. Kemudian menurut [17], profil matching merupakan salah satu metode yang sederhana
dalam sistem pendukung keputusan dengan membandingkan GAP antara nilai Alternatif dan
Kriteria. Sedangkan menurut bebrapa ahli pengertian profile matching adalah sebuah
mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel
prediktor yang ideal yang harus dimiliki oleh pelamar, bukannya tingkat minimal yang harus
dipenuhi atau dilewati [18].

Dalam proses Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan
antara kompetensi individu ke dalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan
kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya
semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk karyawan menempati posisi
tersebut [19].

Adapun Langkah-langkah dalam perhitungan metode profile matching, sebagai berikut :
1) Langkah pertama dalam metode profile matching adalah menentukan variabel-variabel yang
nantinya digunakan sebagai point penilaian karyawan terhadap jabatan.
2) Menghitung hasil pemetaan Gap kompetensi Gap adalah beda antara profil jabatan maupun
standar untuk perencanaan karir dengan profil karyawan yang ditunjukkan pada rumus:

[ Gap = Profil Karyawan — Profil Jabatan ]

Gambar 1 Rumus Perhitungan GAP

3) Tahap selanjutnya, yakni menentukan bobot dari perhitungan gap yang telah dilakukan,
sesuai yang terlihat pada Tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1 Bobot Profile Matching

Selisih | Bobot
No Gap Nilai Keterangan
Kompetensi individu kelebihan 4
1 4 5 .
tingkat/level
Kompetensi individu kelebihan 3
2 3 4,5 .
tingkat/level
Kompetensi individu kelebihan 2
3 2 4 .
tingkat/level
Kompetensi individu kelebihan 1
4 1 3,5 .
tingkat/level
5 0 3 Kompetensi sesuai dengan yang
dibutuhkan
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4)

5)

6)

Kompetensi individu kurang 1
tingkat/level
Kompetensi individu kurang 2
tingkat/level
Kompetensi individu kurang 3
tingkat/level
Kompetensi individu kurang 4
tingkat/level

Proses selanjutnya, yakni menghitung nilai core factor dan secondary factor. Core factor
merupakan aspek (kompetensi) yang paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh suatu
jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal. Perhitungan core factor dapat

ditunjukkan pada rumus:
NCF INC
T EIC

Gambar 2 Rumus Core Factor

Keterangan :

NCEF : Nilai rata-rata core factor

NC : Jumlah total nilai core factor (aspek 1, aspek 2, aspek3, dst.)
IC : Jumlah item core factor

Scondary factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor (faktor
pendukung). Perhitungan secondary factor dapat ditunjukkan pada rumus :

INS

NSF =

Gambar 3 Rumus Secondary Factor
Keterangan :
NSF : Nilai rata-rata secondary factor
NS : Jumlah total nilai secondary factor (aspek 1, aspek 2,aspek 3,dst.)
IS : Jumlah item secondary factor

Tahap selanjutnya, yakni menghitung nilai total setiap aspek berdasarkan presentase dari
core factor dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap
profil. Perhitungannya dapat dilihat pada rumus dibawah ini :

[ Nilai Total = 60% NCF + 40% NSF ]

Gambar 4 Rumus Mencari Nilai Total Setiap Aspek
Keterangan :
NCEF : Nilai rata-rata core factor
NSF : Nilai rata-rata secondary factor

Tahap terakhir, yakni menghitung menentukan ranking dari setiap kandidat yang diajukan
untuk menempati jabatan, dengan menggunakan rumus dibawah ini :

[ Ranking= X%NT1+ X %NT2+X %3 ]

Gambar 5 Rumus Menghitung Ranking

Keterangan :
NT(1) : Nilai total variabel aspek pertama
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NT(2) : Nilai total variabel aspek kedua
NT(3) : Nilai total variabel aspek ketiga
(X)% : Nilai prosentase setiap variable

2.5 Logika Fuzzy

Teori himpunan fuzzy dapat digunakan untuk merepresentasikan masalah
ketidakpastian. Sebuah bilangan fizzy biasa memiliki himpunan fuzzy yang ditandai dengan
pemberian interval dari 0-1. Logika fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan dengan
menggunakan kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai
keanggotaannya yang memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa
fungsi yang bisa digunakan Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis
(linear) [9]. Seperti yang terlihat pada Gambar 6.

1 |
: 0; x<a
E Gap[x] =< (x-a)/(b-a); a<x<b
! 1; x>b

[

0' a Domain b

Gambar 6 Kurva dan Rumus Fungsi Keanggotaan

2.6 Fuzzy Profile Matching

Fuzzy Profile Matching merupakan kombinasi Logika Fuzzy dengan metode Profile
Matching. Tahapan yang digunakan adalah tahapan pada metode Profile Macthing yang
dikombinasi dengan Logika Fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan yang digunakan untuk
perhitungan konversi nilai interval, perhitungan GAP dan pembobotan GAP. Adapun rumus
untuk mencari bobot pada metode fuzzy profile matching, seperti Gambar 7 :

Bobot subkriteria;; = bobot gap;; + ( bobot gap;; * derajat keanggotaan;)

Gambar 7 Rumus Bobot Fuzzy Profile Matching

2.7 Metode BORDA

Metode BORDA menurut [10], pada metode Borda pemilihan dan perhitungan (voting
and counting) dilakukan dengan cara memberikan sejumlah point kepada masing-masing calon
(candidate) misalnya ada lima kandidat pada suatu pemilihan maka masing-masing calon
menerima 5 point untuk kandidat ranking pertama, 4 point untuk kandidat rangking kedua dan
seterusnya, kandidat terakhir menerima 1 point, dengan kata lain dimana n kandidat akan
menerima n point untuk pilihan pertama, n-1 untuk pilihan kedua, n-2 untuk pilihan 3, n-4 untuk
pilihan 5.

Perhitungan Borda menurut [20] adalah sebagai berikut :

1) Pemberian poin oleh pengambil keputusan dapat dilakukan dengan memberikan nilai n - 1
untuk alternatif pilihan pertama, n - 2 untuk alternatif pilihan kedua, dan nilai 0 adalah untuk
pilihan alternatif terakhir.

2) Alternatif yang mempunyai nilai tertinggi adalah pemenangnya (winner).

SPK Kelompok Promosi Jabatan Menggunakan Metode Fuzzy Profile Matching (Yudiana)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Proses Perhitungan Promosi Jabatan Dengan Fuzzy Profile Matching

Pada Gambar 8 merupakan alur proses dari metode fuzzy profile matching untuk
melakukan proses promosi jabatan.

L bl aa ioma s

R il Radaag et

b RID -l

Gambar 8 Alur Proses F uzzy Proﬁle Matching

Dalam melakukan proses perhitungan metode fuzzy profile matching untuk digunakan
dalam promosi jabatan, sebelumnya harus memiliki aspek dan sub kriteria yang sudah
ditentukan dengan faktor dan nilai profile jabatannya. Pada penelitian ini, sampel tersebut dapat

terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai Sampel Profil Jabatan

Aspek dan bobot Subkriteria Faktor Nilai
Jabatan

Sistematika Berfikir Core Factor 85

Penalaran dan Solusi Real Core Factor 75

EzK;’/l)) Kecerdasan Konsentrasi }Srz(;ot;z}cﬂlary 88

0

S Secondary

Antisipasi Factor 90

Ketelitian dan Tanggung jawab Core Factor 76

Vitalitas dan Perencanaan Core Factor 77

EI;SAO/Z)) Sikap Kerja Kehati-hatian ‘IS;ZCC(;Z;MW 89

0

. Secondary

Dorongan Berprestasi Factor 72

Kejujuran Core Factor 88

Pengaruh Core Factor 76

(KA3) Prilaku (40%) Pemenuhan Secondary 77

Factor

— Secondary

Disiplin Factor 92

Selanjutnya merupakan sampel nilai yang didapatkan oleh setiap kandidat atau alternatif
yang ada. Pada penelitian ini menggunakan sampel, yakni dengan 5 kandidat atau alternatif,

Adapun nilainya dapat terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Nilai Sampel Setiap Alternatif
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No d A KAl KA2 KA3
- KI | K2 | K3 | K4 |SK1 |SK2|SK3|SK4 | Pl | P2 | P3| P4
1 A001 88 | 70 | 65 | 92 | 76 81 64 | 70 |76 | 65 | 88 | 77
2 A002 92 | 8 | 77 | 70 | 72 83 85 88 [ 88 | 85 | 95 | 84
3 A003 70 | 66 | 70 | 60 | 65 75 65 81 |70 | 77 | 86 | 76
4 A004 93 | 75 | 77 | 70 | &7 83 80 | 88 | 86| 82 | 93 | 76
5 A005 65 | 75 1 70 | 75 | 67 80 | 70 | 91 | 77| 75 | 68 | 88

Sebelum menghitung gap pada metode profile matching, terlebih dahulu, nilai analog
pada sample tabel 3, diubah dulu menjadi rentang nilai 1 sampai 5. Untuk rentang nilai
berdasarkan nilai analog yang didapatkan, dapat dilihat pada Tabel 4. Pada Tabel 4 berisikan
rentang nilai bawah dan rentang nilai atas dari nilai sampel, serta berapa bobot nilai sampel
tersebut.

Tabel 4 Label Domain Konversi Nilai

BB; Eizish BAE;?: Bobot Kategori
90 100 5 Sangat Baik
80 89 4 Baik
70 79 3 Cukup
60 69 2 Kurang
0 59 1 Sangat Kurang

Setelah mendapatkan rentang nilai 1 sampai 5 dari Tabel 4, berdasarkan nilai sampel
analog pada Tabel 3, selanjutnya dilakukan proses untuk menghitung nilai gap dari setiap
kandidat atau alternatif dikurangi dengan nilai profile jabatan. Hasil perhitungan gap, dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Gap Profile Matching

No | 1d A KAl KA2 KA2
- Kl | K2 | K3 | K4 | Kl | K2 | K3 | K4 | Pl | P2 P3 P4
1 A001 4 3 2 5 3 4 2 3 3 2 4 3
2 A002 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4
3 A003 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3
4 A004 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3
5 A005 2 3 3 3 2 4 3 5 3 3 2 4
Profil

Jabatan 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 3 3

1 A001 0 0 -2 0 0 1 -2 0 -1 -1 1 -2
2 A002 1 1 -1 2 0 1 0 1 0 1 2 -1
3 A003 -1 -1 -1 -3 -1 0 -2 1 -1 0 1 2
4 A004 1 0 -1 2 1 1 0 1 0 1 2 2
5 A005 2 0 -1 -2 -1 1 -1 2 -1 0 -1 -1

Ketika nilai gap sudah didapatkan, dilanjutkan untuk menghitung bobot nilai pada
metode profile matching, bagi setiap kandidat dan aspek-aspek yang sudah ditentukan pada
penelitian ini. Hasil bobot nilai yang di dapat oleh masing-masing kandidat terlihat di Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Bobot Profile Matching

KAO1 KA2 KA3

No | 1d_A K1 | K2 | K3 | K4 | SKI | SK2 | SK3 | SK4 | Pl P2 P3 P4

1 |A001 | 3 3 2 3 3 3,5 2 3 2,5 2,5 3,5 2
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A002 [ 3513525 2 3 3,5 3 3,5 3 3,5 4 2,5

A003 125125125 15] 25 3 2 35 1 25 3 3,5 2

A004 135 3 [25] 2 35 | 35 3 3,5 3 3,5 4 2

(SR E SN LOST | \S)

A005 | 2 3 1251 2 2,5 35 | 25 4 2,5 3 25 | 25

Tahap selanjutnya, yakni menghitung nilai fungsi keanggotaan pada fuzzy. Detail
proses untuk mendapatkan fungsi keanggotaan ini, dapat dilihat pada Gambar 9. Nilai
keanggotaan didapat berdasarkan dari Gambar 6 dengan rumusnya pada Gambar 7. Hasil
perhitungannya dapat terlihat pada Tabel 7.

90 -> 100
F=01/d1

T0->79
F=0u/d1

o->55
F=0us/d1

Gambar 9 Gambaran Menentukan Fungsi Keanggotaan

Tabel 7 Hasil Perhitungan Derajat Keanggotaan Fuzzy

KAl KA2 KA3

No | 1d_A K1 K2 K3 K4 SK1 | SK2 | SK3 | SK4 P1 P2 P3 P4

A001 | 0,889 | 0,000 | 0,556 | 0,200 | 0,667 | 0,111 | 0,444 | 0,000 | 0,667 | 0,556 | 0,889 | 0,778

A002 | 0,200 | 0,556 | 0,778 | 0,000 | 0,222 | 0,333 | 0,556 | 0,889 | 0,889 | 0,556 | 0,500 | 0,444

A003 | 0,000 | 0,667 | 0,000 | 0,000 | 0,556 | 0,556 | 0,556 | 0,111 | 0,000 | 0,778 | 0,667 | 0,667

A004 | 0,300 | 0,556 | 0,778 | 0,000 | 0,778 | 0,333 | 0,000 | 0,889 | 0,667 | 0,222 | 0,300 | 0,667

N WIN|(F

A005 | 0,556 | 0,556 | 0,000 | 0,556 | 0,778 | 0,000 | 0,000 | 0,100 | 0,778 | 0,556 | 0,889 | 0,889

Setelah mendapat hasil fungsi keanggotaan, kemudian dilakukan proses perhitungan
untuk mencari nilai bobot fuzzy profile matching. Hasil dari nilai bobot fuzzy profile matching
dari setiap kandidat dapat terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Bobot Fuzzy Profile Matching

KA1 KA2 KA3

No | 1d_A K1 K2 K3 K4 SK1 SK2 SK3 SK4 P1 P2 P3 P4

A001 | 5,667 | 3,000 | 3,111 | 3,600 | 5,000 | 3,889 | 2,889 | 3,000 | 4,167 | 3,889 | 6,611 | 3,556

A002 | 4,200 | 5,444 | 4,444 | 2,000 | 3,667 | 4,667 | 4,667 | 6,611 | 5,667 | 5444 | 6,000 | 3,611

A003 | 2,500 | 4,167 | 2,500 | 1,500 | 3,889 | 4,667 | 3,111 | 3,889 | 2,500 | 5,333 | 5,833 | 3,333

AQ004 | 4,550 | 4,667 | 4,444 | 2,000 | 6,222 | 4,667 | 3,000 | 6,611 | 5,000 | 4,278 | 5,200 | 3,333

V| |WIN|F

AQ05 | 3,111 | 4,667 | 2,500 | 3,111 | 4,444 | 3,500 | 2,500 | 4,400 | 4,444 | 4,667 | 4,722 | 4,722

Berikutnya dilakukan proses perhitungan untuk mencari nilai core factor dan secondary
factor dari masing-masing kandidat berdasarkan aspek-aspek yang ditentukan pada penelitian
ini. Hasil factor terlihat pada Tabel 9, Tabel 10 dan Tabel 11.

Tabel 9 Hasil Factor Aspek Kecerdasan

KA1 Core | Secondary
K1 K2 K3 K4 | Faktor Faktor
1 | A0OO1 | 5,667 | 3,000 | 3,111 | 3,600 | 4,333 3,356
2 | A002 | 4,200 | 5,444 | 4,444 | 2,000 | 4,822 3,222
3 | A003 | 2,500 | 4,167 | 2,500 | 1,500 | 3,333 2,000
4
5

No | Id A

A004 | 4,550 | 4,667 | 4,444 | 2,000 | 4,608 3,222
A005 | 3,111 | 4,667 | 2,500 | 3,111 | 3,889 2,806

Tabel 10 Hasil Factor Aspek Sikap Kerja
KA2 Core | Secondary
No | Id A I"SK1 [ SK2 | SK3 [ SK# | Faktor | Faktor
1 | A0O1 | 5,000 | 3,889 | 2,889 | 3,000 | 4,444 2,944
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2 | A002 | 3,667 | 4,667 | 4,667 | 6,611 | 4,167 5,639
3 | A003 | 3,889 | 4,667 | 3,111 | 3,889 | 4,278 3,500
4 | A004 | 6,222 | 4,667 | 3,000 | 6,611 | 5,444 4,806
5 | A005 | 4,444 | 3,500 | 2,500 | 4,400 | 3,972 3,450
Tabel 11 Hasil Factor Aspek Prilaku
KA3 Core | Secondary
No | IdA ™51 T P2 | P3 | P4 | Faktor| Faktor
1 | A0O1 | 4,167 | 3,889 | 6,611 | 3,556 | 4,028 5,083
2 | A002 | 5,667 | 5,444 | 6,000 | 3,611 | 5,556 4,806
3 | A003 | 2,500 | 5,333 | 5,833 | 3,333 | 3,917 4,583
4 | A004 | 5,000 | 4,278 | 5,200 | 3,333 | 4,639 4,267
5 | A005 | 4,444 | 4,667 | 4,722 | 4,722 | 4,556 4,722

Proses selanjutnya pada metode fuzzy profile matching, yakni menghitung nilai total
setiap aspek, berdasarkan persentase yang dimiliki oleh core factor dan secondary factor pada
Tabel 9, Tabel 10 dan Tabel 11. Hasil nilai total setiap aspek, dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 9 Hasil Total Setiap Aspek

No Id A Kecerdasan Slkqp Perilaku
- Kerja
1 A001 3,942 3,844 4,450
2 A002 4,182 4,756 5,256
3 A003 2,800 3,967 4,183
4 A004 4,054 5,189 4,490
5 A005 3,456 3,763 4,622

Tahap terakhir dalam metode fuzzy profile matching, yakni proses menghitung ranking
yang di dapat dari setiap kandidat, berdasarkan persentase dari masing-masing aspek. Hasil
ranking ini baru berdasarkan penilaian dari satu decision maker saja, untuk hasil akhirnya nanti
ditentukan dengan sistem voting dengan borda. Adapun hasil ranking dari salah satu decision
maker, dapat terlihat pada Tabel 13.

Tabel 10 Hasil Perankingan Salah Satu Penilai
No | Id_A | Kecerdasan Slk%p

- Kerja
A001 0,986 1,346 | 1,780 | 4,111 3
A002 1,046 1,664 | 2,102 | 4,812 1
A003 0,700 1,388 | 1,673 3,762 5
A004 1,013 1,816 | 1,796 | 4,626 2
A005 0,864 1,317 | 1,849 | 4,030 4

Perilaku | Hasil | Ranking

N |W|IN|—

Proses terakhir dalam implementasi sistem pendukung keputusan kelompok, yaitu
mengakumulasikan hasil akhir yang didapat dari masing-masing decision maker, nantinya
semua hasil akhir tersebut, akan diurutkan berdasarkan poin dari ranking yang didapat setiap
kandidat. Bila mendapatkan ranking 1, maka poin yang didapat akan makasimal, begitu juga
sebaliknya, bila ranking terendah, otomatis poinnya juga kecil. Dari poin yang didapat setiap
kandidat, nantinya akan dilakukan penjumlahan, dari hasil penjumlahan kendidat dengan nilai
tertinggi, otomatis kandidat tersebut mendapatkan ranking 1 dan berpeluang dipromosikan
untuk jabatan yang dibutuhkan. Adapun hasil dari perhitungan borda pada penelitian ini, terlihat
pada Tabel 14.

Tabel 11 Hasil Perankingan Dengan Borda
No | Id A Pemimpilom co=—|  Total | Ranking
1 A001 3 5 8 2
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2 A002 5 4 9 1
3 A003 1 1 2 5
4 A004 4 2 6 3
5 A005 2 3 5 4

4. KESIMPULAN

Penelitian dengan sistem pendukung keputusan kelompok ini, dapat memberikan solusi
agar pemilihan kandidat yang cocok untuk menduduki jabatan tertentu tidak dilakukan sepihak
saja, melainkan dengan voting. Penggunaan metode gabungan fuzzy dan profile matching
bertujuan untuk memperoleh hasil perankingan dengan tingkat error yang serendah mungkin.
Kelebihan dari gabungan metode fuzzy profile matching dibandingkan hanya metode profile
matching saja, yakni perbedaan nilai pada satu kelompok nilai tidak diabaikan, artinya metode
ini dapat membedakan apakah nilai tersebut terletak lebih dekat ke batas atas atau lebih dekat
ke batas bawah, sehingga konsistensi nilai tidak berubah sampai akhir. Pada kriteria di
penelitian ini hanya sebagai sample saja, nantinya dapat ditambahkan atau dikurangi sesuai
dengan kebutuhan organisasi terkait. Pada penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan yang
dapat di lakukan pengembangan lagi. Adapun kekurangan yang dimagsud, yakni dalam
menetukan periode selesainya suatu orang dalam menduduki jabatan tertentu, belum dapat
dilakukan pada sistem ini. Kemudian pada hasil voting menggunakan BORDA, memungkinan
ada yang mendapatkan ranking yang sama atau multiple winner. Kemudian untuk penggunaan
metode fuzzy profile matching, nanti bisa dikembangkan atau ditambahkan lagi dengan metode
lain, yang lebih efisien dan lebih akurat.
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